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ABSTRAK 

 

Istiqomah, Fatichatul. 2022. Pengaruh Media Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Menggunakan Kartu Alfabet SIBI Terhadap Peningkatan 

Pemerolehan Kosakata Pada Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu 

Di SLB ABD Negeri Kedungkandang Kota Malang. Tesis. Program 

Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Program Pascasarjana, 

Universitas Islam Malang. Pembimbing (I) Dr. Hj. Luluk Sri Agus 

Prasetyoningsih, M.Pd., Pembimbing (II) Dr. Ari Ambarwati, M.Pd. 
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Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Tunarungu adalah anak yang mengalami 

gangguan pendengaran yang diklasifikasikan  ke dalam tuli (deaf) dan  kurang  

pendengaran (hard  of  hearing). Selain itu, gangguan pendengaran pada ABK juga 

berhubungan dengan kesulitan akademik dan komunikasi jangka panjang. ABK 

sering kali dihubungkan dengan kesulitan dalam menjalani proses pembelajaran, 

salah satunya pada siswa penyandang disabilitas tunarungu. Hambatan yang 

dialami selama proses pembelajaran berpotensi menghambat perkembangan 

kualitas berpikir atau kognitif siswa. Siswa penyandang disabilitas tunarungu, yaitu 

siswa yang membutuhkan pelayanan pendidikan khusus karena terjadi disfungsi 

pada pendengaran. 

Gangguan pendengaran yang dialami pada siswa penyandang disabilitas 

tunarungu dikategorikan menjadi tiga, yaitu kategori ringan, sedang, dan berat. 

Siswa penyandang disabilitas tunarungu juga berisiko menyebabkan berbagai 

masalah sakunder (masalah persepsi, masalah komunikasi, masalah emosional, dan 

masalah sosial). Selain itu, dampak langsung dari ketunarunguan pada ABK adalah 

terhambatnya proses komunikasi verbal/lisan, baik saat berbicara (ekspresif) 

maupun saat memahami pembicaraan orang lain (reseptif). Disfungsi pada 

pendengaran menuai keterbatasan dalam berbahasa/berkomunikasi. Pembelajaran 

bahasa pada hakikatnya merupakan pembelajaran dalam berkomunikasi. Proses 

berbahasa/berkomunikasi harus ditunjang dengan pendengaran yang baik, karena 

bahasa tercipta dari proses meniru dan mendengar. Frekuensi berkomunikasi yang 

rendah berdampak pada minimnya perbendaharaan kosakata yang dikuasi. Kualitas 

keterampilan berbahasa seseorang bergantung pada kuantitas dan kualitas kosakata 

seseorang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Membuktikan pengaruh media 

pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan Kartu Alfabet SIBI terhadap 

pemerolehan kosakata pada anak berkebutuhan khusus tunarungu kategori ringan 

di SLB ABD Negeri Kedungkandang Kota Malang. (2) Membuktikan pengaruh 

media pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan Kartu Alfabet SIBI terhadap 

pemerolehan kosakata pada anak berkebutuhan khusus tunarungu kategori sedang 

di SLB ABD Negeri Kedungkandang Kota Malang. (3) Membuktikan pengaruh 

media pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan Kartu Alfabet SIBI terhadap 
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pemerolehan kosakata pada anak berkebutuhan khusus tunarungu kategori berat di 

SLB ABD Negeri Kedungkandang Kota Malang. (4) Membuktikan perbedaan 

pengaruh media pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan Kartu Alfabet SIBI 

terhadap pemerolehan kosakata pada anak berkebutuhan khusus tunarungu kategori 

ringan, sedang, dan berat di SLB ABD Negeri Kedungkandang Kota Malang. 

Berdasarkan tujuan di atas maka metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan metode true experimental dengan rancangan 

penelitian the randomized  three group prettest-posttest only design. Populasi dan 

subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Anak Berkebutuhan Khusus 

Tunarungu di SLB ABD Negeri Kedungkandang Kota Malang berjenis kelamin 

laki-laki dan perempuan usia 8-22 tahun. Teknik analisis data menggunakan uji One 

Way-ANOVA dengan Software Statistik Packet for Social Science (SPSS) versi 21. 

Berdasarkan hasil penelitian pada anak berkebutuhan khusus (ABK) 

Tunarungu di SLB ABD Negeri Kedungkandang Kota Malang tentang pengaruh 

media pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan Kartu Alfabet SIBI terhadap 

pemerolehan kosakata diperoleh hasil penelitian sebagai berikut (1) Terdapat 

pengaruh media pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan Kartu Alfabet SIBI 

terhadap pemerolehan kosakata pada anak berkebutuhan khusus tunarungu kategori 

ringan di SLB ABD Negeri Kedungkandang Kota Malang; (2) Terdapat pengaruh 

media pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan Kartu Alfabet SIBI terhadap 

pemerolehan kosakata pada anak berkebutuhan khusus tunarungu kategori sedang 

di SLB ABD Negeri Kedungkandang Kota Malang; (3) Terdapat pengaruh media 

pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan Kartu Alfabet SIBI terhadap 

pemerolehan kosakata pada anak berkebutuhan khusus tunarungu kategori berat di 

SLB ABD Negeri Kedungkandang Kota Malang; (4) Terdapat perbedaan pengaruh 

media pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan Kartu Alfabet SIBI terhadap 

pemerolehan kosakata pada anak berkebutuhan khusus tunarungu kategori ringan, 

sedang, dan berat di SLB ABD Negeri Kedungkandang Kota Malang. Kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah pemberian media pembelajaran Bahasa Indonesia 

menggunakan Kartu Alfabet SIBI yang dilakukan 2 kali/minggu selama 4 minggu 

efektif dalam meningkatkan pemerolehan kosakata pada ABK tunarungu. 

 

Fatichatul Istiqomah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bagian ini akan membahas secara komprehensif tentang hal-hal 

sebagai berikut: (1) Latar belakang masalah; (2) Rumusan masalah; (3) Tujuan 

penelitian (umum dan khusus); (4) Hipotesis penelitian; (5) Asumsi penelitian; (6) 

Ruang lingkup penelitian; (7) Kegunaan penelitian (praktis dan teoritis); (8) 

Penegasan istilah. 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Proses penguasaan bahasa anak tidak lepas dari peran orang tua yang 

berperan merespon segala percakapan yang diungkapkan anak (Setyawan & 

Prasetyoningsih, 2021; Haliza et al., 2020). Seseorang dapat berbahasa harus 

ditunjang oleh fungsi pendengaran yang baik, hal ini karena pemerolehan bahasa 

terbentuk melalui proses meniru dan mendengar (Haliza et al., 2020). Setelah 

bahasa mulai terbentuk, anak akan mencoba mengungkap sendiri melalui kata-kata 

sebagai awal dari kemampuan bahasa ekspresif (Christine, 2016). Apabila fungsi 

pendengaran mengalami hambatan, maka proses pemerolehan bahasa akan 

terganggu, karena kemampuan ini berkembang melalui pendengaran. Anak yang 

fungsi pendengarannya mengalami hambatan dalam proses pemerolehan bahasa 

anak, maka anak akan mengalami hambatan dalam proses berkomunikasi (Haliza 

et al., 2020). 

Komunikasi merupakan proses dari penyampaian pemikiran/maksud dari 

individu (komunikator) yang ditujukan pada individu/kelompok (komunikan) yang 
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mencangkup informasi, pendapat, dan beberapa tujuan lain yang muncul pada 

pemikiran komunikator maupun komunikan (Rahmah & Kholiq, 2018). Jalannya 

komunikasi dapat dilakukan dari hal yang sederhana hingga kompleks, meliputi 

komunikasi dengan berbicara, gerak tubuh, raut wajah, dan lain-lain (Rahmah & 

Kholiq, 2018). Pada intinya, komunikasi merupakan transfer informasi dari 

pengirim kepada penerima dengan tujuan dan maksud tertentu (Rosmiati, 2019). 

Kemudahan dalam proses berkomunikasi/berbahasa harus ditunjang dengan 

pendengaran yang baik (Haliza et al., 2020). Seseorang dengan keterbatasan 

berbicara dan mendengar (tunarungu & tunawicara) mengalami keterbatasan dalam 

mengembangkan kualitas berfikir dikarenakan minimnya penguasan bahasa yang 

diperoleh sehingga kemampuan untuk berkomunikasinya dapat terganggu (Haliza 

et al., 2020). Dalam berbahasa/berkomunikasi harus ditunjang dengan pendengaran 

yang baik, karena bahasa tercipta dari proses meniru dan mendengar (Christine, 

2016). Gangguan komunikasi dan berbahasa akan mengakibatkan masalah yang 

kompleks, seperti gangguan pada aspek kognitif, emosional, perseptual, social serta 

kesulitan dalam vokasional  (Haliza et al., 2020). 

Gangguan pendengaran dapat mengakibatkan penyimpangan dalam 

perkembangan emosional dan sosial serta dapat berdampak signifikan pada kualitas 

hidup setiap orang (Frajtag & Jelinic, 2017). Gangguan pada pendengaran yang 

berdampak pada hambatan berkomunikasi juga menjadi salah satu faktor 

penghambat pendidikan dan pembelajaran pada penyandang tunarungu (Haliza et 

al., 2020). Akan tetapi ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menggali 

potensi dalam pemerolehan kosakata pada anak berkebutuhan khusus tunarungu. 
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Pemerolehan kosakata pertama anak tunarungu dapat dilakukan dengan  

komunikasi total (Haliza et al., 2020). Komunikasi total merupakan sistem 

komunikasi paling efektif karena selain menggunakan bentuk komunikasi secara 

lisan atau disebut oral, dengan kegiatan membaca, menulis, membaca ujaran, juga 

dilengkapi dengan bentuk isyarat. Isyarat layaknya bahasa alami untuk tunarungu, 

walaupun bentuknya berbeda di beberapa daerah namun ada sistem isyarat Bahasa 

Indonesia yang dibakukan. Pemerolehan kosakata anak tunarungu, yaitu 

memahami ujaran melalui media membaca ujaran Bahasa Indonesia (Haliza et al., 

2020). Media membaca ujaran Bahasa Indonesia merupakan pilihan yang tepat 

dibandingkan isyarat dan membaca. Dengan kemajuan teknologi pendengaran saat 

ini, maka sisa pendengarannya dapat dioptimalkan untuk menstimulasi anak 

tunarungu dalam perolehan kosakata Bahasa Indonesia. Menurut Jazuli et al. (2017) 

menyatakan bahwa penggunaan media dalam pembelajaran memberikan dampak 

yang besar dalam meningkatkan mutu pembelajaran dengan penyampaian materi 

lebih mudah. Media pembelajaran membantu guru dalam menerangkan pelajaran, 

terlebih bagi anak tunarungu yang memerlukan benda konkrit dalam pembelajaran 

(Mais, 2016).  

Beberapa hasil penelitian terdahulu tentang pengaruh media pembelajaran 

terhadap pemerolehan kosakata pada Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu telah 

banyak dilaporkan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Fathoni & Masitoh 

(2021) melaporkan bahwa penggunaan media bergambar, media edukasi aplikasi, 

dan media interaktif bergambar menunjukkan hasil yang positif dan dapat 

digunakan untuk meningkatkan penguasaan kosakata pada anak tunarungu. 

Penelitian Nirwanawati et al. (2015) juga melaporkan bahwa penggunaan media 
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kartu kata bergambar mampu untuk meningkatkan penguasaan kosakata pada siswa 

tunarungu kelas 4 Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) Kepanjen Malang. Alfitri et 

al. (2018) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa media  kata  bergambar  

efektif digunakan dalam meningkatkan  perbendaharaan  kata  dalam  mengucapkan  

kata  benda  yang  ada  dikelas  pada  anak tunarungu. 

Atas dasar latar belakang di atas maka peneliti ingin mengungkap pengaruh 

media pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan kartu alfabet sibi terhadap 

pemerolehan kosakata pada anak berkebutuhan khusus tunarungu di Sekolah Luar 

Biasa (SLB) ABD Negeri Kedungkandang Kota Malang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis mengambil rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana pengaruh media pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan 

kartu alfabet sibi terhadap pemerolehan kosakata pada anak berkebutuhan 

khusus tunarungu kategori ringan di SLB ABD Negeri Kedungkandang 

Kota Malang? 

2) Bagaimana pengaruh media pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan 

kartu alfabet sibi terhadap pemerolehan kosakata pada anak berkebutuhan 

khusus tunarungu kategori sedang di SLB ABD Negeri Kedungkandang 

Kota Malang? 
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3) Bagaimana pengaruh media pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan 

kartu alfabet sibi terhadap pemerolehan kosakata pada anak berkebutuhan 

khusus tunarungu kategori berat di SLB ABD Negeri Kedungkandang Kota 

Malang? 

4) Bagaimana perbedaan pengaruh media pembelajaran Bahasa Indonesia 

menggunakan kartu alfabet sibi terhadap pemerolehan kosakata pada anak 

berkebutuhan khusus tunarungu kategori ringan, sedang, dan berat di SLB 

ABD Negeri Kedungkandang Kota Malang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Menganalisis pengaruh media pembelajaran Bahasa Indonesia 

menggunakan kartu alfabet sibi terhadap pemerolehan kosakata pada anak 

berkebutuhan khusus tunarungu di SLB ABD Negeri Kedungkandang Kota 

Malang. 

 

1.3.2 Tujuan khusus 

1) Memperoleh deskripsi objektif tentang pengaruh media pembelajaran 

Bahasa Indonesia menggunakan kartu alfabet sibi terhadap pemerolehan 

kosakata pada anak berkebutuhan khusus tunarungu kategori ringan di SLB 

ABD Negeri Kedungkandang Kota Malang. 
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2) Memperoleh deskripsi objektif tentang pengaruh media pembelajaran 

Bahasa Indonesia menggunakan kartu alfabet sibi terhadap pemerolehan 

kosakata pada anak berkebutuhan khusus tunarungu kategori sedang di SLB 

ABD Negeri Kedungkandang Kota Malang. 

3) Memperoleh deskripsi objektif tentang pengaruh media pembelajaran 

Bahasa Indonesia menggunakan kartu alfabet sibi terhadap pemerolehan 

kosakata pada anak berkebutuhan khusus tunarungu kategori berat di SLB 

ABD Negeri Kedungkandang Kota Malang. 

4) Memperoleh deskripsi objektif tentang perbedaan pengaruh media 

pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap pemerolehan kosakata pada anak 

berkebutuhan khusus tunarungu kategori ringan, sedang, dan berat di SLB 

ABD Negeri Kedungkandang Kota Malang. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis mengambil hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

1) Terdapat pengaruh media pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan 

kartu alfabet sibi terhadap pemerolehan kosakata pada anak berkebutuhan 

khusus tunarungu kategori ringan di SLB ABD Negeri Kedungkandang 

Kota Malang. 

2) Terdapat pengaruh media pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan 

kartu alfabet sibi terhadap pemerolehan kosakata pada anak berkebutuhan 

khusus tunarungu kategori sedang di SLB ABD Negeri Kedungkandang 

Kota Malang. 
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3) Terdapat pengaruh media pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan 

kartu alfabet sibi terhadap pemerolehan kosakata pada anak berkebutuhan 

khusus tunarungu kategori berat di SLB ABD Negeri Kedungkandang Kota 

Malang. 

4) Terdapat perbedaan pengaruh media pembelajaran Bahasa Indonesia 

menggunakan kartu alfabet sibi terhadap pemerolehan kosakata pada anak 

berkebutuhan khusus tunarungu kategori ringan, sedang, dan berat di SLB 

ABD Negeri Kedungkandang Kota Malang. 

 

1.5 Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian adalah anggapan dasar yang digunakan sebagai landasan 

berpikir dan bertidak dalam melaksanakan penelitian. Asumsi dalam penelitian ini 

dijabarkan sebagai berikut. Untuk mengetahui efektivitas penerapan media 

pembelajaran khususnya media pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan 

kartu alfabet sibi terhadap pemerolehan kosakata pada anak berkebutuhan khusus 

tunarungu di SLB ABD Negeri Kedungkandang Kota Malang. 

 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Secara garis besar ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada anak 

berkebutuhan khusus (ABK) tunarungu di SLB ABD Negeri Kedungkandang Kota 

Malang. Bidang kajian terkait pemerolehan kosakata dari media pembelajaran 

Bahasa Indonesia menggunakan kartu alfabet sibi yang diterapkan pada ABK 

tunarungu di SLB ABD Negeri Kedungkandang Kota Malang. Data pemerolehan 

kosakata pada ABK tunarungu di SLB ABD Negeri Kedungkandang Kota Malang 
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diperoleh dari hasil tes pemerolehan kosakata yang dilakukan oleh peneliti dan guru 

kelas. Keterbatasan penelitian ini adalah peneliti hanya menganalisis pengaruh 

media pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan kartu alfabet sibi terhadap 

pemerolehan kosakata pada ABK tunarungu di SLB ABD Negeri Kedungkandang 

Kota Malang. 

 

1.7 Kegunaan Penelitian 

1.7.1 Praktis 

1) Memberikan informasi tentang pengaruh media pembelajaran Bahasa 

Indonesia menggunakan kartu alfabet sibi terhadap peningkatan 

pemerolehan kosakata pada Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu. 

2) Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi mengenai media 

pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan kartu alfabet sibi yang telah 

diterapkan pada Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu, khususnya Anak 

Berkebutuhan Khsusu Tunarungu di SLB ABD Negeri Kedungkandang 

Kota Malang. 

 

1.7.2 Teoritis 

1) Mengembangkan payung penelitian di bidang Pendidikan Bahasa 

Indonesia. 

2) Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai tinjauan kepustakaan dan 

peningkatan wawasan perkembangan keilmuan khususnya di bidang 

Pendidikan Bahasa Indonesia. 
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3) Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar mengembangkan media 

pembelajaran Bahasa Indonesia dalam meningkatkan pemerolehan kosakata 

pada Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu. 

 

1.8 Penegasan Istilah 

1) Media pembelajaran Bahasa Indonesia adalah media atau alat berupa kartu 

alfabet sibi yang digunakan dalam meningkatkan pemerolehan kosakata 

Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu di SLB ABD Negeri 

Kedungkandang Kota Malang. 

2) Kosakata Bahasa Indonesia adalah himpunan kata yang telah dikuasaai 

siswa atau Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu di SLB ABD Negeri 

Kedungkandang Kota Malang. 

3) Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu adalah siswa atau anak 

berkebutuhan khusus tunarungu dengan rentang usia 8 – 22 tahun yang 

terdaftar di SLB ABD Negeri Kedungkandang Kota Malang dan telah 

memperoleh media pembelajaran Bahasa Indonesia lebih dari satu semester. 

4) Anak berkebutuhan khusus tunarungu kategori ringan adalah siswa yang 

memiliki derajat gangguan pendengaran atau kehilangan pendengaran 

dengan rentang 16 – 25 decibel (dB). 

5) Anak berkebutuhan khusus tunarungu kategori sedang adalah siswa yang 

memiliki derajat gangguan pendengaran atau kehilangan pendengaran 

dengan rentang 41 – 55 decibel (dB). 
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6) Anak berkebutuhan khusus tunarungu kategori berat adalah siswa yang 

memiliki derajat gangguan pendengaran atau kehilangan pendengaran lebih 

dari 91 decibel (dB). 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

Pada bab penutup peneliti memaparkan tentang simpulan dan saran dari 

hasil penelitian yang dilakukan. Simpulan dan saran dijabarkan di bawah ini. 

 

6.1 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

bahwa: 

1) Terdapat pengaruh media pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan kartu 

alfabet sibi terhadap peningkatan pemerolehan kosakata pada anak 

berkebutuhan khusus tunarungu dengan kategori ringan di SLB ABD Negeri 

Kedungkandang Kota Malang. 

2) Terdapat pengaruh media pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan kartu 

alfabet sibi terhadap peningkatan pemerolehan kosakata pada anak 

berkebutuhan khusus tunarungu dengan kategori sedang di SLB ABD Negeri 

Kedungkandang Kota Malang. 

3) Terdapat pengaruh media pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan kartu 

alfabet sibi terhadap peningkatan pemerolehan kosakata pada anak 

berkebutuhan khusus tunarungu dengan kategori berat di SLB ABD Negeri 

Kedungkandang Kota Malang. 
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4) Terdapat pengaruh media pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan kartu 

alfabet sibi terhadap perbedaan peningkatan pemerolehan kosakata pada anak 

berkebutuhan khusus tunarungu dengan kategori ringan, sedang, dan berat di 

SLB ABD Negeri Kedungkandang Kota Malang. 

 

6.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Pemberian media pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan kartu alfabet 

sibi efektif dalam meningkatkan pemerolehan kosakata pada anak berkebutuhan 

khusus tunarungu. 

2) Penelitian dimasa depan disarankan untuk membandingkan media 

pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis kartu isyarat alfabet SIBI, dan balok 

alfabet dengan berbasis gambar dan video untuk melihat perbedaan 

pemerolehan kosakata pada ABK tunarungu. 

3) Penelitian dimasa depan juga disarankan untuk menambah parameter lain, 

seperti pemahaman Bahasa Indonesia pada ABK tunarungu dengan 

menggunakan subjek lebih banyak. 
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